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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Dinamika Resolusi Konflik dalam Penempatan 

Fasilitas Kantor Desa Persiapan Ruan Selatan, Kecamatan Kota Komba, 

Kabupaten Manggarai Timur.” Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah bagaimana dinamika resolusi konflik yang terjadi dalam penempatan 

fasilitas Kantor Desa Persiapan Ruan Selatan serta bagaimana tahapan resolusi 

konflik yang ditempuh dalam menyelesaikan konflik tersebut. Konflik ini muncul 

akibat perbedaan pandangan antara masyarakat Kampung Podol dan Kampung 

Sola mengenai lokasi yang dianggap paling tepat untuk pembangunan kantor desa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami dinamika 

resolusi konflik dalam penempatan fasilitas Kantor Desa Persiapan Ruan Selatan, 

serta untuk mengetahui dan memahami tahapan resolusi konflik yang dilakukan 

dalam penyelesaian konflik tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah sekaligus menjadi sumber informasi bagi masyarakat dan 

pemerintah dalam memahami proses penyelesaian konflik sosial yang terjadi 

dalam pembangunan fasilitas pemerintahan desa. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

penentuan informan menggunakan purposive sampling. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan tokoh masyarakat, tokoh adat, 

aparatur desa, serta pihak pemerintah daerah yang terlibat dalam proses 

penyelesaian konflik. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen resmi, 
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arsip desa, serta berbagai sumber literatur yang relevan dengan penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Variabel dalam penelitian ini adalah dinamika resolusi konflik dalam 

penetapan fasilitas kantor desa. Variabel tersebut diukur melalui tiga indikator 

utama, yaitu negosiasi, mediasi, dan arbitrasi. Indikator negosiasi dianalisis 

melalui orientasi terhadap kepentingan bersama, indikator mediasi dianalisis 

melalui efektivitas peran mediator dalam menjembatani konflik, sedangkan 

indikator arbitrasi dianalisis melalui kemampuan pihak arbiter dalam mengambil 

keputusan serta kekuatan legitimasi dan penerimaan keputusan arbitrasi oleh 

masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik penempatan Kantor Desa 

Persiapan Ruan Selatan merupakan konflik kepentingan antara masyarakat 

Kampung Podol dan Kampung Sola yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 

lain faktor teknis terkait lokasi, faktor sosial dan identitas kelompok, faktor 

historis mengenai kepemilikan lahan, serta faktor administratif dalam proses 

pembentukan desa baru. Pada tahap negosiasi, kedua pihak belum mampu 

mencapai kesepakatan karena masing-masing pihak mempertahankan argumentasi 

dan kepentingan kelompoknya. Upaya mediasi yang melibatkan kaum 

cendekiawan dan tokoh masyarakat dari kedua kampung juga belum berhasil 

menyelesaikan konflik karena masih kuatnya ego kelompok serta rendahnya 

tingkat kepercayaan antara kedua belah pihak. 
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Konflik tersebut akhirnya diselesaikan melalui tahap arbitrasi dengan 

melibatkan Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur sebagai pihak yang memiliki 

kewenangan lebih tinggi. Pemerintah daerah kemudian menetapkan bahwa lokasi 

Kantor Desa Persiapan Ruan Selatan akan dibangun di atas lahan SDI Moso 

Kukun yang dianggap sebagai lokasi netral karena berada di bawah kepemilikan 

pemerintah daerah. Keputusan ini pada dasarnya mampu meredakan konflik 

terbuka antara masyarakat kedua kampung, namun hingga akhir tahun 2025 

keputusan tersebut belum sepenuhnya direalisasikan karena masih adanya proses 

administratif yang belum selesai. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dinamika resolusi konflik 

dalam penempatan fasilitas Kantor Desa Persiapan Ruan Selatan menunjukkan 

bahwa tahapan negosiasi dan mediasi belum mampu menghasilkan kesepakatan 

karena kuatnya kepentingan kelompok, identitas sosial, serta rendahnya tingkat 

kepercayaan antara pihak-pihak yang berkonflik. Arbitrasi pemerintah daerah 

berhasil menghasilkan keputusan formal yang dapat diterima oleh kedua pihak, 

namun efektivitas penyelesaian konflik masih bergantung pada realisasi keputusan 

tersebut oleh pemerintah daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar masyarakat Kampung 

Podol dan Kampung Sola terus membangun komunikasi yang lebih terbuka serta 

mengedepankan kepentingan bersama dalam pembangunan desa. Selain itu, 

pemerintah daerah diharapkan dapat mempercepat proses administratif dan 

realisasi pembangunan Kantor Desa Persiapan Ruan Selatan agar keputusan 



xii 
 

arbitrasi yang telah diambil dapat benar-benar memberikan kepastian dan 

menghindari munculnya kembali konflik di masa yang akan datang. 

Kata Kunci: Dinamika Resolusi Konflik, Negosiasi, Mediasi, Arbitrasi, Kantor 

Desa. 
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ABSTRACT 

       This research is entitled “The Dynamics of Conflict Resolution in the 

Placement of Facilities for the Preparatory Village Office of South Ruan, Kota 

Komba District, East Manggarai Regency.” The problem addressed in this study 

concerns how the dynamics of conflict resolution occurred in determining the 

location of the South Ruan Preparatory Village Office and how the stages of 

conflict resolution were carried out in resolving the conflict. This conflict arose 

due to differences in perspectives between the communities of Podol Village and 

Sola Village regarding the most appropriate location for the construction of the 

village office. 

The purpose of this research is to identify and understand the dynamics of 

conflict resolution in the placement of the facilities of the South Ruan Preparatory 

Village Office, as well as to understand the stages of conflict resolution 

implemented in resolving the conflict. This study is expected to provide academic 

contributions as well as useful information for the community and government in 

understanding the process of resolving social conflicts related to the development 

of village government facilities. 

This study uses a qualitative descriptive method, with informants 

determined through purposive sampling technique. The types of data used in this 

research consist of primary data and secondary data. Primary data were obtained 

through direct interviews with community leaders, traditional leaders, village 

officials, and local government representatives involved in the conflict resolution 

process. Meanwhile, secondary data were obtained from official documents, 

village archives, and relevant literature related to the research topic. Data 

collection techniques included interviews, observation, and documentation. 

The variable in this research is the dynamics of conflict resolution in 

determining the village office facilities. This variable is measured through three 

main indicators, namely negotiation, mediation, and arbitration. The negotiation 

indicator is analyzed through the orientation toward common interests, the 

mediation indicator is examined through the effectiveness of the mediator's role in 

bridging the conflict, while the arbitration indicator is analyzed through the 

ability of the arbiter to make decisions and the strength of legitimacy and 

acceptance of arbitration decisions by the community. 

The results of the study show that the conflict regarding the placement of 

the South Ruan Preparatory Village Office is a conflict of interest between the 

communities of Podol Village and Sola Village, influenced by several factors, 

including technical factors related to location, social factors and group identity, 

historical factors related to land ownership, and administrative factors in the 

process of establishing a new village. During the negotiation stage, both parties 

were unable to reach an agreement because each party maintained its arguments 

and group interests. Mediation efforts involving intellectuals and community 
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leaders from both villages also failed to resolve the conflict due to the strong 

group ego and the low level of trust between the parties involved. 

The conflict was eventually addressed through arbitration involving the 

Government of East Manggarai Regency as an authority with higher jurisdiction. 

The local government decided that the location of the South Ruan Preparatory 

Village Office would be built on the land of SDI Moso Kukun, which was 

considered a neutral location because it belongs to the regional government. This 

decision essentially succeeded in reducing open conflict between the communities 

of the two villages. However, until the end of 2025, the decision has not been fully 

implemented due to unfinished administrative procedures. 

The conclusion of this research indicates that the dynamics of conflict 

resolution in determining the location of the South Ruan Preparatory Village 

Office show that the negotiation and mediation stages were unable to produce an 

agreement due to strong group interests, social identity, and a low level of trust 

between the conflicting parties. Arbitration by the regional government succeeded 

in producing a formal decision accepted by both parties; however, the 

effectiveness of the conflict resolution still depends on the implementation of the 

decision by the local government. 

Based on the results of this research, it is recommended that the 

communities of Podol Village and Sola Village continue to build more open 

communication and prioritize collective interests in village development. 

Furthermore, the regional government is expected to accelerate administrative 

processes and the realization of the South Ruan Preparatory Village Office 

development so that the arbitration decision can provide certainty and prevent the 

re-emergence of conflict in the future. 

Keywords: Conflict Resolution Dynamics, Negotiation, Mediation, Arbitration, 

Village Office.  
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